Lampiran A: Hasil Uji Coba Alat Ukur Kematangan Iman

Pengujian Reliabilitasdan Validitas Alat Ukur Kematangan Iman

Reliabilitas dan Validitas Hasil Perhitungan Pertama

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

.831

N of Items

38

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
ltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
item1 160.13 206.947 202 832
item2 158.50 215.845 174 .831
item3 159.33 201.126 646 820
item4 160.07 211.513 227 .830
item5 161.67 226.506 -.367 .845
item6 160.27 204.202 445 .824
item?7 159.33 206.713 .342 .827
item8 160.67 206.092 411 .825
item9 159.77 207.495 .338 827
item10 159.87 207.292 236 .830
item11 159.23 203.426 545 823
item12 160.13 205.361 327 827
item13 161.13 197.637 549 .820
item14 159.93 209.030 .371 827
item15 159.83 199.730 .548 .821
item16 161.10 202.714 479 .823
item17 159.40 210.938 .150 .832
item18 160.73 197.237 553 .820
item19 159.83 211.040 .104 .835
item20 161.27 209.168 .254 829
item21 160.87 207.085 279 .829
item22 161.23 195.220 .604 .818
item23 159.33 203.402 618 822
item24 159.63 201.137 633 820
item25 160.00 199.862 .368 826
item26 161.67 213.264 -.004 .847
item27 159.83 200.902 .368 826
item28 160.43 200.737 512 822
item29 160.50 205.017 .305 828
item30 159.57 202.944 519 823
item31 160.20 203.062 440 824
item32 161.47 224.051 -.241 .845
item33 159.83 206.695 503 825
item34 159.10 204.852 519 824
item35 161.63 218.723 -.094 .841
item36 159.50 204.948 434 825
item37 159.13 207.706 .345 827
item38 159.13 206.809 432 825
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Lampiran A: Hasil Uji Coba Alat Ukur Kematangan Iman (lanjutan)

Nilal validitas yang dianggap memadai dalam konsistensi internal (menghitung korelasi item dengan
skor total) yang digunakan adalah > 0,2 (Cronbach, 1960). Jadi item-item yang akan dieliminas
adalah item bernomor 2, 5, 17, 19, 26, 32, 35.

Reliabilitas dan Validitas Hasil Perhitungan Kedua

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,889 31

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
Iltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
item1 133,03 208,861 222 ,892
item3 132,23 203,978 ,637 ,882
item4 132,97 213,689 ,252 ,888
item6 133,17 204,626 ,532 ,884
item?7 132,23 210,392 ,305 ,888
item8 133,57 207,840 450 ,885
item9 132,67 211,954 ,267 ,888
item10 132,77 210,185 ,230 ,890
item11 132,13 205,499 571 ,883
item12 133,03 209,620 ,276 ,889
item13 134,03 198,999 ,590 ,882
item14 132,83 211,316 ,392 887
item15 132,73 202,271 ,552 ,883
item16 134,00 203,310 ,557 ,883
item18 133,63 199,895 ,551 ,883
item20 134,17 213,868 , 178 ,890
item21 133,77 207,633 ,349 ,887
item22 134,13 195,223 ,686 ,879
item23 132,23 205,082 ,666 ,882
item24 132,53 203,499 ,645 ,882
item25 132,90 200,714 414 ,887
item27 132,73 203,720 ,363 ,888
item28 133,33 202,782 ,534 ,883
item29 133,40 203,972 417 ,886
item30 132,47 206,257 492 ,884
item31 133,10 205,128 461 ,885
item33 132,73 209,651 ,488 ,885
item34 132,00 208,000 497 ,885
item36 132,40 209,076 ,376 ,887
item37 132,03 210,723 ,331 ,887
item38 132,03 209,895 413 ,886

Ternyata dari hasil pengujian ulang didapatkan satu item lagi yang memiliki nilai validitas di bawah
0,2. Jadi berdasarkan hasil ini, peneliti mengeliminasi item no. 20.
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Lampiran A: Hasil Uji Coba Alat Ukur Kematangan Iman (lanjutan)

Reliabilitas dan Validitas Hasil Perhitungan Terakhir

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,890 30

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
item1 129,83 202,351 247 ,893
item3 129,03 198,447 639 ,884
item4 129,77 208,047 ,254 ,890
item6 129,97 198,999 ,537 ,885
item?7 129,03 205,068 ,295 ,889
item8 130,37 202,309 450 ,887
item9 129,47 206,740 ,252 ,890
item10 129,57 203,426 ,265 ,891
item11 128,93 199,857 577 ,885
item12 129,83 204,006 277 ,890
item13 130,83 193,868 ,581 ,883
item14 129,63 205,551 402 ,888
item15 129,53 196,878 ,549 ,884
item16 130,80 197,821 557 ,884
item18 130,43 194,806 ,540 ,884
item21 130,57 202,599 ,332 ,889
item22 130,93 189,926 ,684 ,881
item23 129,03 199,620 ,665 ,884
item24 129,33 198,023 ,645 ,883
item25 129,70 195,321 412 ,888
item27 129,53 198,120 ,366 ,889
item28 130,13 197,430 ,529 ,885
item29 130,20 198,579 414 ,887
item30 129,27 200,478 ,503 ,886
item31 129,90 200,024 446 ,887
item33 129,53 204,120 487 ,887
item34 128,80 202,510 ,495 ,886
item36 129,20 203,890 ,361 ,888
item37 128,83 205,040 ,336 ,889
item38 128,83 204,282 416 ,887

Dari hasil ini, semua item yang tersisa memiliki nilal korelasi dengan skor total di atas 0,2.
Berarti 30 item inilah yang akan digunakan dalam kuesioner yang baru.

Seluruh item yang dihapus berasal dari lima dimensi yang berbeda dari delapan dimensi yang
ada dan masih tersisa minimal tiga butir item untuk setiap dimensi yang item-itemnya dihapus, yaitu
dimensi kepercayaan (1), mengalami “buah dari iman” (2), mencari pertumbuhan spiritualitas (4),

Berpegang padanilai hidup yang teguh (6), dan menganjurkan perubahan sosia (7).
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LAMPIRAN B PERHITUNGAN REPRODUKSIBILITASALAT UKUR PERILAKU SEKSUAL
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Lampiran C: Perhitungan Statistik Kematangan Iman

PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF KEMATANGAN IMAN
DAN HASIL KORELASI KEDUA VARIABEL

Descriptive Statistic FMS

Skor Total

FMS Skor Sex Act

N Valid 51 51
Missing 0 0

Mean 134.51 5.73
Median 137.00 6.00
Mode 125 7
Std. Deviation 15.398 2417
Range 92 11
Minimum 66 0
Maximum 158 11

Berdasarkan nilai Median FMS 137, maka ditetapkan partisipan dengan skor < 137,
dikategorikan memiliki tingkat kematangan iman yang rendah. Sedangkan skor > 137,
dikategorikan memiliki tingkat kematangan iman yang tinggi.

Correlations

Skor Total

FMS Skor Sex Act

Skor Total FMS  Pearson Correlation 1 -.425(*%)

Sig. (2-tailed) .002

N 51 51

Skor Sex Act Pearson Correlation -425(*) 1
Sig. (2-tailed) .002

N 51 51

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran D: Panduan Wawancara

Panduan Wawancara Penelitian

1. Perkenalan

Perkenalkan, nama saya Frankie dari Fakultas Psikologi UI. Saya sedang mengerjakan
skripsi tentang perilaku pacaran para remaja di Jakarta. Untuk itu saya meminta izin untuk
merekam isi wawancara ini. Saya menjamin kerahasiaan isi dan identitas anda dalam wawancara ini

selain untuk kepentingan penelitian.

2. Pacaran
“Saya ingin mengetahui proses kamu berpacaran. Coba diceritakan sedalam mungkin kepada saya.”
a. Penghayatan pacaran
- apa artinya pacaran bagimu?
- ceritakanlah penghayatanmu tentang pacaran.
- bedakan pacaran dengan sahabat (apa yang ada, apa yang tidak)
- alasan berpacaran (Subjektif, bukan normatif)
- tujuan berpacaran (Subjektif, bukan normatif)
- fungsi berpacaran (Subjektif, bukan normatif)
b. Pengalaman pacaran
- pacar ke berapa?
- berapa lama pacaran?
c. Perilaku, Kegiatan, Aktivitas Pacaran
- ceritakanlah apa saja yang kamu lakukan dalam berpacaran
- frekuensi pacaran, durasi pacaran
- aktivitas yang bersama-sama?
- aktivitas yang soliter?
- mana yang lebih dominan?
d. Aspek psikologis pacaran
- respon dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar

- persepsi kamu tentang respon mereka

3. Pengenalan diri subjek

- Ceritakanlah tentang diri kamu (kelebihan, kekurangan, keluarga, pendidikan, dll.)
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4.

a.

Lampiran D: Panduan Wawancara (lanjutan)

Aktivitas/Perilaku Seksual
Penghayatan tentang Seksualitas
- apa artinya seksualitas menurutmu?
- batasan-batasan seks menurut kamu?
- ceritakanlah penghayatanmu yang mendalam tentang seksualitas.
- Jaminkan hal tersebut bukan dosa (untuk keterbukaan)

- Hal-hal apa saja yang kamu ketahui tentang seksualitas?

“Seksualitas dapat diartikan segala sesuatu yang dilakukan memberikan kenikmatan terhadap

diri sendiri. Coba ceritakanlah pada aktivitas seksual anda selama berpacaran”

b.

a.
b.

C.

Pengalaman aktivitas seksualitas

- Apa sajakah yang pernah dilakukan?

- Coba ceritakanlah bagaimana prosesnya?

- Siapa inisiatornya?

- Menurut kamu, apa yang membuat kamu melakukan/memikirkan/sampai pada
kesimpulan tentang....

- Menurut kamu, untuk apa kamu melakukan perilaku tersebut (S.A.)?

- Pengalaman pertama (bagaimana prosesnya?)
- Coba ceritakan bagaimana proses, situasi, kondisinya.
- Mungkinkah ada efek belajar?

- Bagaimana pengalaman itu mempengaruhi pacaran kamu? (Dampaknya)

. Pengaruh penghayatan terhadap seksualitas terhadap perilaku pacaran

. Hubungan Kematangan Iman dengan Perilaku Seksual

Hal-hal apa saja yang berpengaruh terhadap aktivitas/kegiatan/perilaku pacaran kamu?
Nilai-nilai apa saja yang berpengaruh terhadap aktivitas/kegiatan/perilaku pacaran kamu?

Ceritakanlah sejujurnya adakah nilai-nilai Kristiani yang berbunyi/berdengung dalam benak

kamu selama berpacaran.

d.

e.

- Secara khusus, terhadap perilaku seksual
Seberapa jauh penghayatan kamu akan imanmu berpengaruh pada perilaku pacaran kamu?

Dalam kondisi apakah, iman kamu menyatakan sesuatu tentang perilaku pacaran kamu?
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Lampiran D: Panduan Wawancara (lanjutan)

6. Dimensi Kematangan Iman (Cross-check setiap dimensi dengan perilaku berpacaran)
a. Mempercayai anugerah Tuhan yang menyelamatkan dan percaya pada ke-Tuhan-an serta
kemanusiaan Yesus

- Seberapa dalam kamu mempercayai akan anugerah Tuhan Yesus Kristus yang
menyelamatkan? Ceritakanlah
b. Mengalami sebuah perasaan tentang kenyamanan pribadi (personal well-being), rasa
aman, dan kedamaian.

- Bagaimana kamu memaknai hidup kamu?

- Bagaimanakah perasaan kamu saat kamu menjalani kehidupan sehari-hari?
c. Mengintegrasikan iman dan kehidupan, memandang bahwa pekerjaan, keluarga, hubungan
sosial, dan pilihan politik sebagai bagian dari kehidupan rohani seseorang.

- Seberapa jauh iman kamu mempengaruhi aspek-aspek kehidupan kamu yang lain?

- Apakah kamu menyerahkan hidupmu seluruhnya untuk Tuhan Yesus?
d. Mengusahakan pertumbuhan spiritual (kerohanian) melalui pembelajaran, refleksi, berdoa,
serta berdiskusi dengan sesama.

- Ceritakanlah usahamu dalam mengusahakan pertumbuhan kerohanian pribadimu/
e. Mengusahakan untuk menjadi bagian dari komunitas orang percaya, di mana orang
memberikan kesaksian kepada iman mereka dan mendukung serta memelihara satu sama lain.

- Seberapa jauh kamu terlibat dalam komunitas orang percaya di sekitar kamu?

- Bagaimanakah hubungan kamu dengan teman-teman seimanmu?
f. Berpegang pada nilai hidup yang teguh, termasuk komitmen terhadap kesetaraan ras dan
gender, keteguhan terhadap keberagaman budaya dan agama, dan sebuah perasaan pribadi
tentang tanggung jawab bagi kesejahteraan sesama.

- Bagaimanakah kamu memegang teguh nilai-nilai hidupmu?
g. Menganjurkan perubahan sosial & global untuk menciptakan keadilan sosial yang lebih
baik.

- Bagaimanakah peran kamu dalam mengusahakan perubahan sosial demi kesejahteraan
bersama?
h. Melayani perihal kemanusiaan secara konsisten dan bergairah melalui perwujudan kasih
dan keadilan.

- Bagaimanakah pelayanan kamu di masyarakat sekitar kamu?

- Seberapa jauh kamu telah mewujudnyatakan kasih dalam hidup kamu?
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